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ABSTRAK

Sri Indra Puspito Sari: Pengembangan Modig (Modul Digital) Berbasis
Pembelajaran Kontekstual Pada Materi Proses Perubahan Bentuk Energi Kelas IV
SDN Manggis 2 Puncu

Kata Kunci : Modul Digital, Pembelajaran kontekstual, Perubahan Bentuk Energi

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyak siswa yang tidak bisa
menjawab pertanyaan guru mengenai materi proses perubahan bentuk energi, siswa
tidak menyimak guru ketika menyampaikan materi pembelajaran, siswa kurang
antusias ketika proses pembelajaran di kelas, dan banyak siswa yang tidak aktif
selama kegiatan pembelajaran materi proses perubahan bentuk energi. Guru masih
menggunakan modul ajar seadanya yang berasal dari sekolah, belum adanya
pengembangan modul ajar inovatif berbasis digital yang digunakan pada materi
proses perubahan bentuk energi. Dari hasil ulangan harian siswa pada materi proses
perubahan bentuk energi diketahui rata-rata adalah 60%. Sebanyak 26 dari 33 siswa
kelas IV memperoleh nilai dibawah KKTP, KKTP yang telah ditentukan adalah 70.
Rendahnya nilai hasil belajar siswa merupakan permasalahan penting yang harus
diatasi

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yakni: (1) Untuk mengetahui
kevalidan Modig (Modul Digital) Berbasis Pembelajaran Kontekstual Pada Materi
Proses Perubahan Bentuk Energi Kelas IV SDN Manggis 2 Puncu. (2) Untuk
mengetahui  kepraktisan Modig (Modul Digital) Berbasis Pembelajaran
Kontekstual Pada Materi Proses Perubahan Bentuk Energi Kelas IV SDN Manggis
2 Puncu. (3) Untuk mengetahui keefektifan Modig (Modul Digital) Berbasis
Pembelajaran Kontekstual Pada Materi Proses Perubahan Bentuk Energi Kelas IV
SDN Manggis 2 Puncu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model ADDIE yang terdiri dari tahapan (1)
Analisis (Analyze), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Development),
(4) Implementasi (Implementation), dan (5) Evaluasi (Evaluation). Subyek
penelitian ini adalah guru dan 33 siswa kelas [V SDN Manggis 2 Puncu.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa. (1) Uji kevalidan memperoleh skor
validasi materi 96% dan validasi media 84%. Dari kedua penilaian tersebut
kemudian diakumulasikan menjadi 90%. Nilai yang diperoleh termasuk dalam
kategori sangat valid. (2) Uji kepraktisan memperoleh skor kepraktisan guru 98%.
Kepraktisan siswa uji coba terbatas 88% dan uji coba luas 90%. Nilai kepraktisan
guru dan rata-rata kepraktisan siswa diakumulasikan memperoleh skor 96% dengan
kategori sangat praktis (3) Uji keefektifan memperoleh nilai uji coba terbatas 87,5%
dan nilai uji coba luas 85,6%. Kedua nilai keefektifan tersebut diakumulasikan
86,55% dan memperoleh kategori sangat efektif.

Dapat disimpulkan bahwa Modig (Modul Digital) Berbasis Pembelajaran
Kontekstual Pada Materi Proses Perubahan Bentuk Energi Kelas [V SDN Manggis
2 Puncu dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk
menumbuhkan dan memaksimalkan kemampuan yang melekat pada siswa
melalui proses perolehan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan,
sebagaimana dikemukakan oleh (Hayati, 2018), berupaya menumbuhkan
kapasitas bawaan anak dalam hal ketabahan beragama dan spiritual, disiplin
diri, individualitas, kecerdasan, karakter berbudi luhur, dan kompetensi yang
diperlukan untuk berfungsi sebagai anggota masyarakat yang produktif dan
warga negara yang bertanggung jawab. Tingkat satuan sekolah dasar mewakili
tahap pengajaran yang paling mendasar (Wijayanti & Ekantini, 2023).

Dalam kurikulum merdeka, terdapat penggabungan mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ke dalam bidang
baru yang disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut
Rahmawati (2023) penggabungan ini dilatarbelakangi oleh pengamatan bahwa
siswa sekolah dasar mempunyai kecenderungan untuk mempersepsikan
sesuatu sebagai satu kesatuan dan saling berhubungan. Selain itu, siswa saat ini
masih berada pada tahap awal berpikir sederhana dan konkrit, kurang
mendetail. Oleh karena itu, integrasi ilmu pengetahuan dan ilmu sosial
diharapkan dapat memungkinkan siswa untuk secara efektif menavigasi aspek
alam dan sosial di sekitarnya sebagai satu kesatuan yang kohesif (Andreani &
Gunansyah, 2023).

Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPAS adalah materi
proses perubahan bentuk energi. Dalam kehidupan sehari-hari, beberapa
contoh konversi energi terjadi. Misalnya saat menyetrika, energi listrik diubah
menjadi energi panas. Listrik digunakan untuk mengaktifkan lampu, mengubah
energi listrik menjadi energi cahaya. Radio ini digerakkan oleh energi listrik,

yang kemudian diubah menjadi energi suara. Kipas ini digerakkan oleh energi



listrik, yang kemudian diubah menjadi energi kinetik. Banyaknya materi
pelajaran tentang proses perubahan bentuk energi menjadi tantangan bagi siswa
untuk memahami materi perubahan bentuk energi pembelajaran tersebut
(Djunaidi et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan kegiatan
pembelajaran di kelas IV SDN Manggis 2 Puncu, diketahui bahwa banyak
siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru mengenai materi proses
perubahan bentuk energi, siswa tidak menyimak guru ketika menyampaikan
materi pembelajaran, siswa kurang antusias ketika proses pembelajaran di
kelas, dan banyak siswa yang tidak aktif selama kegiatan pembelajaran materi
proses perubahan bentuk energi. Permasalahan tersebut dapat disebabkan
karena menurunnya minat belajar siswa pada materi proses perubahan bentuk
energi dan siswa menganggap materi proses perubahan bentuk energi
merupakan pembelajaran yang membosankan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas IV
SDN Manggis 2 Puncu, diketahui bahwa guru masih menggunakan buku
paket seadanya yang berasal dari sekolah, modul yang berasal dari sekolah
masih terdapat kekurangan seperti menyajikan materi terbatas, belum ada
kuis latihan soal. Sehingga memerlukan adanya pengembangan modul baru.
Modul yang akan dikembangkan berbentuk digital karena lebih efisiensi
biaya dan tidak perlu dicetak. Oleh karena itu, dikembangkannya produk
modul digital pada materi proses perubahan bentuk energi.

Banyak siswa mengalami penurunan nilai pada materi proses perubahan
bentuk energi dikarenakan siswa kurang memahami materi proses perubahan
bentuk energi. Dari hasil ulangan harian siswa pada materi proses perubahan
bentuk energi diketahui rata-rata adalah 60. Sebanyak 26 dari 33 siswa kelas
IV memperoleh nilai di bawah KKTP, KKTP yang telah ditentukan adalah
70. Rendahnya nilai hasil belajar siswa merupakan permasalahan penting
yang harus diatasi.

Solusi yang dapat diterapkan untuk menangani permasalahan tersebut

yaitu dengan mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Penggunaan bahan



ajar yang inovatif dapat meningkatkan antusias belajar siswa untuk
mempelajari materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu bentuk bahan ajar
yang inovatif yaitu modul ajar digital. Dengan mengembangkan modul ajar
digital yang memiliki desain menarik dan menyajikan materi proses
perubahan bentuk energi yang terstruktur dapat menarik minat belajar siswa,
sehingga dapat berdampak terhadap peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa. Dalam proses pembelajaran guru membutuhkan alat bantu
pembelajaran seperti modul ajar. Menurut Prawati (2023) modul ajar sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran, karena selain membantu guru dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan, modul ajar bisa membantu siswa untuk
mengetahui informasi yang perlu dipelajari. Modul digital adalah sumber
daya pendidikan serbaguna yang dapat digunakan siswa kapan saja dan dari
lokasi mana saja. Modul digital dibuat memanfaatkan teknologi sehingga
menghasilkan modul digital. Modul adalah sumber daya pendidikan yang
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri dengan menyajikan
informasi secara jelas dan terorganisir, menggunakan bahasa yang sesuai
dengan usia dan tingkat pemahaman siswa. Pendidik berperan sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran ini. Menurut Sholikha (2022)
Pemanfaatan modul digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
keterlibatan psikososial dalam proses pembelajaran, khususnya dengan
membina kontak yang lebih besar antara siswa dan guru.

Modul digital adalah materi pendidikan yang disusun secara cermat
sesuai dengan kurikulum tertentu dan disajikan dalam interval waktu yang
ditentukan dengan menggunakan komputer atau perangkat. Menurut
Muttaqin (2020) Modul digital menawarkan alternatif menarik terhadap
bahan ajar tradisional, karena memungkinkan penyertaan tidak hanya teks
dan grafik, namun juga konten audio dan video yang relevan dengan konten
pembelajaran.  Selain itu, kursus digital memungkinkan siswa
mengalokasikan dan mengontrol waktu belajar mereka secara efisien. Modul
digital dapat didesain secara estetis, yang membedakannya dengan modul

cetak yang biasanya kurang berwarna, sehingga gambarnya kurang jernih.



Modul ajar digital yang akan datang akan diintegrasikan dengan
pembelajaran kontekstual. Menurut Suherja (2022) Pembelajaran kontekstual
memfasilitasi modul ajar digital dengan pengalaman kehidupan nyata,
mendorong siswa untuk membangun hubungan antara pengetahuan yang
mereka miliki dan penerapan praktisnya dalam lingkungan sehari-hari.
Pembelajaran ini mengutamakan pengembangan kemampuan kognitif,
penerapan pengetahuan yang diperoleh, pengumpulan dan pemeriksaan fakta,
serta penyelesaian tantangan individu atau kolaboratif. Pembelajaran
kontekstual meningkatkan pemahaman siswa tentang esensi, makna, dan
manfaat memperoleh pengetahuan, sehingga menumbuhkan motivasi mereka
untuk terus belajar. Pembelajaran kontekstual diharapkan menghasilkan hasil
pendidikan yang signifikan bagi siswa. Proses pembelajaran terjadi secara
organik melalui keterlibatan siswa dalam aktivitas pengalaman, bukan
melalui transfer pengetahuan langsung dari guru ke siswa (Juniati & Widiana,
2017).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modig (Modul
Digital) Berbasis Pembelajaran Kontekstual Pada Materi Proses
Perubahan Bentuk Energi Kelas IV SDN Manggis 2 Puncu”. Urgensi
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul digital berbasis
pembelajaran kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi yang

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

Banyak siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru mengenai
materi proses perubahan bentuk energi, siswa tidak menyimak guru ketika
menyampaikan materi pembelajaran, siswa kurang antusias ketika proses
pembelajaran di kelas, dan banyak siswa yang tidak aktif selama kegiatan
pembelajaran materi proses perubahan bentuk energi. Hal ini dilihat ketika

banyak siswa yang asik mengobrol dengan temannya ketika pembelajaran



materi proses perubahan bentuk energi sedang berlangsung. Permasalahan
tersebut dapat disebabkan karena menurunnya minat belajar siswa pada
materi proses perubahan bentuk energi dan siswa menganggap materi proses
perubahan bentuk energi merupakan pembelajaran yang membosankan.

Guru masih menggunakan buku paket seadanya yang berasal dari
sekolah, belum adanya pengembangan modul ajar inovatif berbasis digital
yang digunakan pada materi proses perubahan bentuk energi. Hal tersebut
dapat mengakibatkan siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran
materi perubahan bentuk energi. Sehingga, berpengaruh terhadap
pemahaman materi yang diterima oleh siswa. Banyak siswa mengalami
penurunan nilai pada materi proses perubahan bentuk energi dikarenakan
siswa kurang memahami materi proses perubahan bentuk energi.

Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran materi proses
perubahan bentuk energi yang disebabkan karena pembelajaran monoton
hanya menggunakan materi yang terdapat pada buku paket. Materi tersebut
dirasa kurang lengkap dan diperlukan adanya bahan ajar lain untuk
mendukung pembelajaran. Hal ini berpengaruh terhadap menurunnya hasil
belajar siswa. Dilihat dari hasil ulangan harian siswa pada materi proses
perubahan bentuk energi diketahui rata-rata adalah 60. Sebanyak 26 dari 33
siswa kelas IV memperoleh nilai dibawah KKTP, KKTP yang telah
ditentukan adalah 70.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan masalah adalah :

1. Bagaimana kevalidan modig (modul digital) berbasis pembelajaran
kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi kelas IV SDN
Manggis 2 Puncu?

2. Bagaimana kepraktisan modig (modul digital) berbasis pembelajaran
kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi kelas IV SDN
Manggis 2 Puncu?



3. Bagaimana keefektifan modig (modul digital) berbasis pembelajaran

kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi kelas IV SDN

Manggis 2 Puncu?

D. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kevalidan modig (modul digital) berbasis
pembelajaran kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi
kelas IV SDN Manggis 2 Puncu

Untuk mendeskripsikan kepraktisan modig (modul digital) berbasis
pembelajaran kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi
kelas IV SDN Manggis 2 Puncu

Untuk mendeskripsikan keefektifan modig (modul digital) berbasis
pembelajaran kontekstual pada materi proses perubahan bentuk energi

kelas IV SDN Manggis 2 Puncu

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian pengembangan modul ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan kajian untuk mengembangkan modig (modul digital)
berbasis pembelajaran kontekstual, khususnya dalam pembelajaran [PAS

pada materi proses perubahan bentuk energi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Sebagai materi untuk pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan
semangat dan memberikan pengalaman belajar dengan modig (modul
digital) berbasis pembelajaran kontekstual yang dapat membantu siswa
untuk pembelajaran IPAS pada materi proses perubahan bentuk energi.

. Bagi Guru

Dapat memberikan masukan terhadap guru dalam upaya

pemanfaatan modig (modul digital) berbasis pembelajaran kontekstual

dalam proses pembelajaran IPAS dan sebagai referensi untuk



mengembangkan modul ajar yang baru sehingga pelajaran IPAS pada

materi proses perubahan bentuk energi.

Bagi Sekolah
Modig (modul digital) berbasis pembelajaran kontekstual yang
dikembangkan ini bisa menjadi referensi media yang dapat dipakai dalam

pembelajaran di sekolah secara umum.
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